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IDENTIFIKASI PRODUK UNGGULAN KABUPATEN LAMONGAN

Mustika Winedar
Sukesi
Fakultas Ekonomi Universitas Dr. Soetomo

Abstrak
- Pemelitian deskritif ini dilakuakan untuk mengidentifikasi produk apa saja yang
“yak ditampilkan sebagai Produk Unggulan Daerah (PUD) Kabupaten
Lamongan. Dengan menggunakan metode medan kekuatan, hasil produksi dari
Sap-tiap sub sector perekonomian di skoring dengan menggunakan criteria
penilaian berdasar asal dan ketersediaan bahan baku,penyerapan tenaga kerja,
seknologi, pertumbuhan produksi, pemasaran, kekhasan, omzet, dan keterkaitan
demgan usaha lainnva, kemudian berdasar hasil penskoran dan pembobotan

fersebut diswsun ranking untuk menentukan apakah suvatu produk layvak
dmnggulkan atau tidak.

| ¢ Rata Kunci: identifikasi, produk unggulan, criteria penilaian)

FPendahuluan
Latar Belakang

Untuk memacu perkembangan ekonomi masvarakat desa dan sekaligus untuk
mengurangi kesemjangan yang terjadi antara desa dam kota, terdapat empat program
§anz dapat dijadikan motor perubahan kegiatan pembangunan yaitu menghidupkan
pasar desa sehingga berperan sebagai pusat kegiatan ekonomi, mengupayakan teknologi
masuk desa, menarik Investor yang berperan sebagai mitra kerja dan pengembangan
groduk unggulan daerah.

Unsur-unsur tersebut akan dapat tumbuh dan berkembang apabila didukung oleh
s==i=si dan kebijakan serta mengimplementasikan secara efektif dan efisien. Hal ini

pesis dilakukan, karena terciptanya sinkronisasi hubungan antara kebijakan pemerintah

@emean determinasi keunggulan daerah akan dapat memberikan dampak yang baik,
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Identifkasi Produk Unggulan
Kabupaten Lamongan

sehingga perubahan-perubahan yang terjadi. seperti globalisasi dan regionalisasi akan

menciptakani peluang besar.

Pengertian produk unggulan dalam hal ini adalah produk hasil usaha masyarakat
yang memiliki peluang pemasaran yang tinggi dan menguntunckan baik yang berwujud
fisik, jasa, dan budaya. Melalui identifikasi produk =pa saia yvang dapat dikategorikan

sebagai produk unggulan, penyediaan saranz dan prassranz vang dibutuhkan. yang

dapat berupa kemudahan memperoleh modal. bahan Sevn. fan kemudahan memasarkan
produk dapat diupayakan dengan maksimal schinges Sharankan tumbuhnya produk-

produk unggulan benar-benar dapat dinikmati berkarmne oieh masyarakat yaitu berupa

peningkatan penyeraf:an tenaga kerja yang pads askSemya dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Permasalahan

Permasalahan yang berkaitan dengan produk unestes & S.zbupaten Lamongan saat
ini adalah (1) Belum adanya profil produk unggulan & Kabupaten Lamongan, (2)
Belum teridentifikasinya produk unggulan d Epen  daerah, (3)Belum

teridentifikasinya permasalahan yang dihadapai prodeses (£)Belum adanya acuan
dalam pengembangan produk unggulan di daerah
Tujuan dan Manfaa:

(1) Sebagai kerangka acwan wmtuk menyusun kebijakam pemsembangan produk

‘unggulan di Kabupaten Lamomesa (2) Sebagai acuan upai@ pmoritas pembangunan

ekonomi. (3) Untuk menyusun skals prioritas pengembangan peadiak unggulan.
Adapun tujuan dilakukamsw= review profil produk @mzzulan di Kabupaten
Lamongan sebagai pedoman dalam ranckz menyusun kebijakan dzlam meningkatkan

perekonomian melalui pengidentifiéssian dan pengembangan produk unggulan di 27
kecamatan di wilayah Kabupaten Lamonssn
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Ruang Lingkup

Adapun lingkup kajian dari Review Profil Produk Unggulan Kabupaten
Lamongan adalah :
L. Identifikasi produk produk yang dihasilkan oleh Kabupaten Lamongan

2. Mengkaji potensi, permasalahan dan mengklasifikasi produk unggulan

3. Menyusun daftar berbagai produk unggulan

Tinjauan Pustaka

Aerangka Pemikiran

Upaya pengembangan produk unggulan daerah secara keseluruhan difokuskan
pada pergoptimalan pengusahaan produk unggulan terutama vang melibatkan usaha
«<ecil dan menengah. Oleh sebab itu inventarisasi dan pendeskripsian produk unggulan
sangat diperlukan.

Penyusunan diskripsi produk unggulan diawali dengan pemilihan sejumlah
xomoditas tertinggi berdasar laporan Profil Produk Unggulan S:eluruh Desa di
Nabupaten Daerah Tingkat II Lamongan.Tahap selanjutnva mengklasifikasi produk

unggulan daerah berdasar kriteria-kriteria penilaian vang telah ditentukan sebelumnya
vang salah satunya adalah berdasar kontribusinya ternadap Pendapatan Daerah.

Setelah teridentifikasi sebagai produk unzgulan daerah, materi ini didiskusikan
Jengan para stakeholder setempat, setelzh dimasukannya berbagai masukan dan
disetujui oleh para stakeholder bahan ini dapat disyahkan sebagai produk unggulan
melalui surat keputusan Kepala Daerah. Produk unggulan daerah merupakan wujud
sarakteristik dan ragam produk sekaligus merupakan media untuk berkomunikasi
=engan dunia luar mengingat produk unggulan daerah bukan semata lavak untuk

Sitampilkan namun juga merupakan etalase daerah yang membanggakan serta memiliki

Z2ya saing yang tinggi.
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Identifkast Produk Unggulan
Kabupaten Lamongan

Konsep Pendekatan Produk Unggulan
Secara teoritis, ada beberapa macam pendekatan kriteria produk unggulan

sehingga memunculkan banyak konsep Dazlam mensidentifikasi produk unggulan
Kabupaten Lamongan digunakan kriteria-&ritena vane merupakan penggabungan dan
modifikasi dari berbagai konsep produk umsculas memurut berbagai sumber. Kriteria

yang dipakai dalam menentukan produk unssulas Kabupaten Lamongan terdiri dari 8
aspek yaitu:
a. Aspek Bahan Baku

Aspek bahan baku ini mencakup dimensi kesersedises bahan baku lokal, baik
menyangkut Kuantitasnya maupun asal summSessse Semosunaan aspek bahan baku
sebagai kriteria penilaian kinerja unggu! &ifssas slssas S2hwa dengan penguasaan
dan kemudahan akses memperoleh baham Sabu Sssw =en 2min kontinuitas suatu
proses produksi dan kemudahan akses mempessies Sabae Seku dapat menghemat

biaya pengadaan bahan baku, dua hal ini pestiss Sem Sescanainva posisi keunggulan
kompetitif.

b.Aspek Tenaga Kerja

Yaitu kemampuan unit usaha produksi == setse == L omoditas daerah untuk
mempekerjakan pekerja terutama pekemz =8 Smsms  seiera lokal). Masalah
kurangnya Kketersediaan lapangan kera -* mmmsslah vang belum bisa
diselesatkan pemerintah Indonesia sampai ﬂi“lﬂ “u penyerapan tenaga
kerja oleh industri memberikan point keungguias same ssnew Sevarti.

c.Aspek Teknologi |
Aspek teknologi ini mencakup dimensi tinghsf Samdumess s=knologi dan tingkat
inovasi dari teknologi tersebut. Saat ini banyak =SsSSs metalulian riset dengan tujuan
untuk membantu mempermudah dan menyedemmman permasalahan yang ada dan
meningkatkatkan kapabilitas dalam memyelesaiian masalah vane kompleks. Dengan
bantuan teknologi semua aktivitas dapat bt el mmmdah  Iebih murah, dan lebih
cepat dengan hasil yang lebih akurat dan icheh halk @ sehelamyva.
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< Aspek Laju Pertumbuhan

Aspek ini mencerminkan kestabilan/kontinuitas produksi suatu komoc itas.tingkat

pertumbuhan suatu bisnis menunjukan bahwa bisnis tersebut hidup, dan dengan
xchidupannya bisnis tersebut selain menciptakan nilai ekonomis untuk dirinya sendiri
uza memberi efek kehidupan bagi orang / bisnis lainnya

=Aspek Pemasaran/jangkauan pasar

Yaitu keluasan jumlah dan wilayah pemasaran suatu komoditas, semakin luas area

1=lajah suatu produk itu artinya posisi produk tersebut adalah sebagai market leader,
posist ini sangat menjanjikan keuntungan kompetitif yang luar biasa.

L Aspek Spesifisitas/kekhasan suatu produk
Aspek ini untuk menunjukkan apakah suatu procux mempunyai ciri khas kedaerahan
Reunikan sering kali menjadi alasan konsumen untuk memburu produk yang
dianggap unik/khas, alsan itulzh ¥ang mendasan mengapa aspek ini termasuk dalam
kriteria penilaian keungguln produk

£ Aspek Omset
Dari aspek ini dapat umtuk mengetahul potensi dana yang dapat dihasilkan oleh suaty
xomoditas. Selain i juga sebagai konversi tingkat produksi suatu komoditas.

& Aspek Keterkaitan
Aspek ini menunjukkan keterkaitan antara suatu produk pada satu sub sector dengan
produk dari sub sektor lain (keterkaitan huly hilir). Suatu produk bisnis vang
merupakan in put bagi bisnis di sebelah hilir-nya akan memiliki nilai tambah yang

tmeei. demikian pula bagi bisnis hilir yang menyerap out put dari bisnis disebelah
Suiu-nya akan terjamin pasokan bahan bakunya.

= X1 No.1 Desember 2008




Identifkasi Produk Unggulan
Kabupaten Lamongan

Metode Penelitian
Metode Kajian

Metode yang digunakan dalam kajan s adaiah kajian deskriptif, yaitu metode
kajian yang meneliti suatu keadaan dengan toyuan membuat desknipsi dan gambaran
secara sistematis, factual, dan akurat mengena “aii=a-"287= &) lapangan pengkajian serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dtz vane Susmpulkan terdiri dari data
primer dan data sekunder, data primer dikumpaiias Sam asil survey langsung staf
kecamatan, staf dinas atau instansi lainnva Jam San wawancara dengan para pelaku
usaha, sedangkan data sekunder diperoleh dokumen-—2oiiumen resmi. berbagai publikasi
lembaga terkait, buku literatur, hasil penelitian. jsma’ Smmas 5asil pertemuan ilmiah

dan sebagainya yang berhubungan dengan data yans Speruian

Metode Al-laliSiS
Metode analisis yang digunakan adalah metode Force Field Analysis atau
Metode Medan Kekuatan. Adapun langkah — lznskas same vane dilakukan dalam
metode tersebut adalah sebagai berikut:
1. Menghitung total skor masing-masing sekior sesss &riteria penilaian yang
telah ditentukan.
2. Menentukan banyaknya kelas. telah diketahss &&wa banyaknya kelas /
kategori adalah 3 yaitu: unggulan, andalan. dan potemsial |
3. Menentukan tingkatan / level skor untuk menghklass®kasikan komoditas ke
dalam kategori unggulan ,andalan, atau potensial. TaSse i didahului dengan
mengurutkan skor komoditas mulal komoditas demgas skor tertinggi hingga
terendah.
4. Mengklasifikasikan komoditas kedalam kelas unssulan andalan dan potensial
untuk tingkat sektor dengan cara meneiapkan 1’3 Bagian dari urutan skor
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teratas sebagai produk unggulan, 1/3 bagian dari urutan skor berikutnya

sebagai produk andalan, dan 1/3 bagian terakir sebagai produk potensial.

Mengklasifikasikan komoditas kedalam kelas unggulan, andalan dan potensial

untuk tingkat Kabupaten dengan cara menaikkan level skor dari level sektor

menjadi level Kabupaten,yaitu dengan menetapkan lima komoditas dengan

skor tertinggi sebagai produk unggulan, dan urutan berikutnva ditetapkan

sebagai produk andalan dan potensial. Penetapan lima komoditas dengan skor

tertinggi sebagai produk unggulan tingkat Kabupaten mengacu pada surat

Direktorat Jenderal Pembangunan Daerah pada tahun 1998 dan 1999 yang

menyatakan bahwa kabupaten/kota dapat menghasilkan 5 (lima) PUD yang

disahkan oleh Kepada Daerah (Cahyana Ahmadjavadi. 2001. dalam website

produk unggulan Kab. Purbalingga) .

Tabel 1

Kriteria Produk Unggulan, Andalan dan Fotensial
Kabupaten Lamongan, Bobot das Sialansa

KRITERIA

BOBOT

Shal s

ﬁ

- | 3

Z

1

Asal Bahan
Baku

lokal

Regional | nasonal

"
|
i
!

#
|

Impor &
lokal

Impor

Kuanritas
BB

Berlebih

banyak | Ceimgp

kurang

Tidak
ada

Tenaga kerja

>1500
orang

1000 s'é | 3 s
1300 . 15
orane | o=z

100 s/d
500 orang

<100
orang

Dihitung
berdasar
interval

Teknologi

Canggih

tingsi | Menengah

-
-
]

Sederhana

Sangat
sederhana

| Pertumbuhan
produksi

>3(0%

 20% sd ~ 10% </d
30% | 20%

1% s/d
10%

<1%

Dihitung
berdasar
Interval

Pemasaran

Lokal
dan

Ekspor

| ckspor | Nasional

!

Regional

Spesifisitas

. Sangat
khas

Khas - sedang

Kurang

;Tdk
- khas

Omset

> Milvar

7505t | 500 jt s/d
s/d 1 - 750 jt
Milyar

| Ketorkaitan

Sangat
{erkait

250 jt s/d
500 jt

| <250 jt

Dihitung
berdasar
Interval

Terkait | sedang

Kurang

- Tdk
' terkait
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Identifkasi Produk Unggulan

Kabupaten Lamongan

Hasil dan Pembahasan

Potensi Kabupaten Lamongan

Sub Sektor Pertanian

Pembangunan Sub Sekior pertasan == melpall tanaman pangan dan
holtikultura yang dapat diuraikan metpes Seslh (slom. garbis, semangka,
mangga, pisang dan jambu menis) saver (lammbel Sam Lacane panjang), pangan
(padi, jagung, kedelai, kacang tanah Sacame Sam #iw gaiar dan ubi kayu). Data
mengenai porduk sub sektior perianizs dapas &lihars pada Tabel 2.

Tabel 2.

Data Potensi Produk Tanaman Paagas fas Sermialtara

Sumiber - Dinas Pertanian dan Kehuianas S=bumsss

Volume X1 No.1 Desember 20088

Kabupaten La >
Komoditi Rp. /Thn Asal Bahan Teozs= | T § Pemmemas | Kekhasan | Keterkaitan
Baku Kera '
Buah
.  Melon 1.288.864.000 | Lokal/berlebih 155 Khas Kurang
2.  Garbis 512.750.000 | Lokal/berlebih 180 Khas Kurang
3. Semangka 1.284.250.000 | Lokal/berlebih 705 Khas Kurang
4. Mangga 1.840.050.000 | Lokual/berlebih 601 Sedang Kurang
5. Pisang 5.496.181.000 | Lokal/berlebih 677 Kurang Kurang
6. Jambu 437.100.000 | Lokal/banyak 80 Kurang Terkait
Mente
Sayur
Lombok 2.887.440.000 Lokal/banyak 5725 . Kurang Terkait
Kcg Panjang 27.500.000 Lokal/banyak 100 4} s=d=toms Kurang Kurang
Pangan
Padi 29.459.320.000 Lokal Sedang Sedang
Luar 255824
daerah/berlebih |
| Jagung 6.384760.000 | Lokal/berletsh = 23830 KXurang Kurang
| Kedelai 4610400000 | Lokal/berishes = 12412 Kurang Terkait
| Kacang Tnh 2.151.200.000 Lokalbasvak | 1165 T2k khas Tdk terkait
| Kacang Hijau 283.410.000 | Lokalbaswak | o5 Takkhas | Tdk terkait
| U o 2750000 | Lokalbeieme | & Tk khas | Tdk terkait
| Uz Ks 99240000 | Lokslferi=n § & Tdk terkait
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Sab Sektor Perkebunan

Pembangunan Sub Sektor Perkebunan memilik; visi mewujudkan perkebunan
¥ame cfisien, produktif dan berkelanjutan untuk kemakmuran rakyat. Sesuai dengan visi
mbut, pembangunan perkebunan lebih ditekankan pada pemanfaatan secara optimal
‘Smmberdaya yang ada melalui peran serta masyarakat dan dunia usaha. Upaya yang

@empuh untuk mewujudkan visi tersebut adalah dengan memantapkan dan menjamin
Beberadaan serta pemaniaatan sumber daya perkebunan secara b jaksana melalui

pemgelolaan sumberdaya secara professional berintikan pemberdayaan perekonomian
i.. Upaya lain adalzh dengan meningkatkan rehabilitasi kebun dan lahan kritis
meningkatkan produktivitas sumberdaya alam serta meningkatkan partisipasi
syarakat dalam pembangzunan perkebunan dengan pengembangan iklim usaha yang

dusif. Data mengenai poiensi untuk sub sektor perkebunan kabupaten Lamongan
xat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.

Data Potensi Produk Perkebunan
Kabupaten Lamongan

Rp. / Thn Asal Bahan | Tenaga | Teknologi | Pemasaran Kefhasan | Keterkaitan
Baku Kerja

 1.024.065 890 | Local/banyak 87 | Menengah | Regional | Sedame | Terkait
. 888.862 000 | Local/banyak 2872 | Menengah | Nasional | Khes Terkait

%

612.750.000 | Local/banyak 685 | Menengah | Nasional | Khas Terkait

. 884 .250.000 | Local/banyak 137 | Menengah | Nasional | Khas Terkait
' 1.840.050.000 Local/banyak 550 | Sederhana | Regional Sedang Terkait

X1 No.1 Desember 2008




Identifkasi Produk Unggulan
Kabupaten Lamongan

Sub Sektor Kehutanan

Pembangunan Sub Sektor Kehutanan dilaksanakan melalui peningkatan
produksi, produktivitas, efisiensi dan nilai 1ambah »ang pada gilirannya akan
dapatmencukup:t kebutuhan pangan. peamekaian pendapatan usaha  tani,

peningkatanpenyerapan tenaga kerja dam membukz pefeang usaha. Pembangunan
Kehutanan diarahkan untuk pengsembansan Lawasam wsaha tani secara komprehensif

dan terpadu dengan sebanvak munskin memsemtansian Lomoditas unggulan lokal,
sehingga tercipta sentra produks: scsual gerewiamase ssiempat. Data selengkapnya
tentang potensi sub sektor kehutanan dapas & pade Tabel 4.

Tabel &
Data Potensi Produk Kehstanas Kabapates | amongan.

Komoditi |  Omzet Asal Bahan | Temass | Kekhasan | Keterkaitan
/Thn Baku Kams |

(Rp juta) !
Kayu 1.188.567 | Lokal/banyak 2} Khas Terkait
Jati (m3) : |
Kayu 258.602,4 | Lokal/banyak 2 I  Sedang | Terkait
Rimba | i | |
(m3)

Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaien

Sub Sektor Perikanan

Potensi sumberdaya perikanan di Kabupaten Lamwwess cukup besar baik
potensi sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam SamSesdava manusia yang
dalam beberapa hal telah terorganisasi dalam kelompok = dan relatif mudah
menerima alith teknologi, sumberdaya alam meliputi potems ssmberdaya perikanan
kolam, perikanan sawah, dan perikanan sungai, seria beberapa jemis ikan yang telah
dikembangkan memiliki daya saing tinggi baik secara Kommpasatif maupun secara
kompettif merupakan kekuatan (soremgth) dalam pemsssmbamean perikanan d:
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supaten Lamongan. Data tentang potensi sub sektor perikanan dapat dilthat pada
Tabel 5.

Tabel. 5.
Potensi Perikanan Kabupaten Lamongan

Lomoditl Omzet Asal Bahan Tenaga | Teknologi | Pemasaran | Kekhasan | Keterkait
/Thn Baku Kerja an
(Rp)
2.686.952.200 | Lokal/banyak 559 | Menengah | Regional Kurang Tdk
terkait
936.951.120 | Lokal/banyak 6.056 | Menengah | Regional | Kurang Tdk II
terkait |
== 1.371.971.875 | Lokal/banyak 7.257 | Menengah | Regional | Kurang Tdk
: terkait
Z=mbal 568.969.252 | L.okal/banyak 800 | Menengah | Regional | Kurang Tdk
| | terkait ,
Gabus 4.535.396.441 | Lokal’banyak | 726 | Menengzh | Regional | Kurang Tdk :||
terkait
i Sepat 226.157.000 | Lokalbanyax 60D | Meacneahh | Regoomal | Karang |0 Tdk ?
. sizm | _ | | lerkait
#Bandeng | 122441712000 | Ressomal 2714 | Tmps | Nesosa Scdane | Tdk
| ek | 8 ; teriant
Udang 4481088000 ! Regwead | 1560] Tees | Bopor Scémms Tdk
- Vanamae . e % -;_ B |
Udang 826000000 | Reooaesd 2 489 Tmg= Ekspor Scamme 3 Tii‘ |
Windu Rl 1] ket |
Ikzan 291.706335 | Lokalbanyak 2941 | Menengah | Regional | Kurang j T |
- lminnya | terkant |
Ikan 572.700.513 0080 | Lokal/berlebih 15.099 Tinggi Ekspor Sedang | Terkat |
- | dan lokal | i

Sumber : Lamongan dalam angxa

Sub Sektor Petem;*kan

Kebijaksanaan Pembangunan Sub Sektor Peternakan di Kabupaten Lamongan
2dalah meningkatkan produktivitas sub sektor peternakan, mengembangkan rekayasa
i=knologi dan penanganan Iptek tepat guna, peningkatan kualitas SDM dan
sengembangan kelembagaan pemerintah, pengusaha, masyarakat serta peningkatan
kemampuan Kabupaten. Sementara visi dari Sub Sektor Peternakan adalah

sembangunan peternakan yang tangguh berbasis sumberdaya lokal sebagai pendukung
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terciptanya masyarakat yang schat dan sejahiera Dala tentang potensi sub sektor
peternakan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel
Potensi Produkss Hasll Termak
Kabupates Lasensan
Komoditi Omzet Aszl Bzhae TT“-_! ﬁ Pemasaran | Kekhasan | Keterkaitan
/Thn Baku t Ko
(Rp) i
Daging 02.509.380.000 Lokal,"han}il iBm T Lokl Kurang | Kurang
sapi , |
Dapging 11.556.864.000 Lukaifhanyat' 2 Tmes @ Lakad Kurang | Kurang
kambing - _ :
Daging 345249000 Lnkalfban}'atl 20 Tmg=s | Laku T A e—
domba - l
Daging | 173.505.880.000 | Lokal/banvak | S0 | Mesesest © Lo I Kurang | Kurang
ayam
ras :
Daging 17.584.945.000 | Lokal/banyak | 1000 =@ s - Lok Kurang Kurang
ayam
buras _ s |
Daging 11.551.160.000 | Lokal/banyak 200 Meonenemin  Laicd - Kurang Kurang
[tik ‘
Daging 83.338.284 | Lokal/banyak 100  “ememmh | Laiks Kurang | Kurang
entok | i l
Telur 4.329.948.000 | Lokal/banyak 342 | Mecoeassih § S [ Xurang | Kurang
itik Sl
Telur 1.601.148.000 L{Jkillr’bﬂﬂ}'ﬂk 35 “Eﬂ# | Kurang Kurang
ayam
ras . |
Telur 5.328.760.000 Lﬂkaifban};ak 150 “hiw * Km“g I{ufang
ayam
buras

Sumber : Lamongan dalam angka

Sub Sektor Industri

Pembangunan sektor industri di Kabupaten [ amonsas &aksanakan sesuai Visi
dan misi pembangunan industri. Visi pembangumen mdwsin Xabupaten Lamongan
dalah mewujudkan industri di dacr=h yamne mam Sermamssan lingkungan yang
bertumpu pada potensi daerah densan Sidukames olsh anlsin £=c¥! yang mandiri. Tujuan
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smoangunann perindustrian di Kabupaten Lamongan adalah mempercepat proses

mdestrialisasi yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif, efisiensi produksi

“=nz=n memanfaatkan bahan baku lokal dan pemantapan kelembagaan industri.

Sasaran pembangunan industri Kabupaten Lamongan adalah penataan dan
pemantapan struktur industri, penciptaan lapangan kerja seluas-luasnya,
peningkatan kegiatan sektor industri bagi peningkatan pendapatan masyarakat,
perluasan pasar bagi produk-produk industri. Kabupaten Lamongan memiliki
potensi industri yang cukup besar dengan dukungan hasil pertanian yang cukup
melimpah sebagai bahan baku industri, tenaga kerja produktif yang cukup, pangsa
pasar yang masih terbuka dan iklim usaha yang kondusif. Data mengenai hasil
industri di Kabupaten Lamongan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.
Potensi Hasil Industri Kzbupates Lamonzan

Omzct | AselBokas | | Pomosaam | Ketesm |
Ths ' =ac '

i : .

5@44um‘wi 14839 Regsonal e

6448 655 ¥ | Lokalbanvak 2445 | Tinggi | Regional Khas
16.226 148008 | Lokal'banyak 248 | Tinggi Nasional Khas
2 835 960 @8 | Lokal/banyak 120 | Sederhana Regional Khas
1310002 857 | Lokal & luar 1266 Tinggi Nasional Khas
daerah
2045075000 | Lokal&luar §321 Tinggi Nasional Kurang
daerah ’
41365354 000 | luar daerah 303 Tinggi Nasional Kurang
11485 50000 Lokal 277 | Sederhana Regional Kurang
1.129 625 000 | Lokal/banyak 1280 | Tinggi Nasional Kurang
119422 255 000 | Lokal&luar 910 | Tinggi Nasional Kurang
dacrah

1 424 000 000 | Lokal&iuar 40 | Sederhana | Regional ' Kurang
daerah

1.885.000.000 | Lokal/banyak 4359 Tinggi Regional Kurang
5240404000 | Lokal/banyak 3104 | Sederhana | Regional Kurang

16.592 788.000 | Lokal/banyak 489 |  Tinggi Nasional Terkait

- Sumoer - Lamongan dalam Angka
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Tumbuhnya kegiatan usaha tidak semata-mata dipengaruhi oleh factor
ckonomis saja namun dipengaruhi oleh faktor vang lain seperti kondisi social
budaya, keamanan, kenyamanan, kebijakan Pemkab vang populer dan mendukung
iklim berusaha. Sedangkan yang bersifat ekonomis meliputi tersedianya bahan

paku, tenaga kerja. lembaga keuangan. prospek pasar dan fasilitas infrastruktur.

Iklim yang kondusif serta adanya jaminan amanan dan kenyamanan dalam bekerja
telah mampu menarik nvestor untuk menanamkan modalnya di Daerah Lamongzan

Sub Sektor Pariwisata :

Sektor partwisata dapat dikatakam schasass sallah satu penyokong pembiayaan
pembangunan yang berlangsung d: wilaya®h Kshepetes L amongan, hal ini  terutama
ditinjau dari kenaikan PAD yang disumbamefian seksor paniwisata ini dalam 5 tahun
terakhir seperti yang nampak dalam Tabel & Kesalian koniribusi sektor pariwisata
yang rata rat diatas 100% per tahun menunjuiias Saaa schior ini sangat potensial
untuk dikembangkan lebih lanjut.

Selain itu jumlah kunjungan wisatawan 52 wssatawan nusantara maupun
wisatawan asing dalam kurun waktu 5 tahun terakhir juss menunjakkan kenaikan yang
signifikan.

Ditinjau dar1 aspek kontribusinya terhadap PAD dan kemaitan jumlah wisatawan yang
datang di obyek wisata yang tersebar di wilayah Kabupaten Lamongan, maka obyek-
obyek wisata tersebut berpotensi untuk dijadikan priortas dzalam pembangunan di

Kabupeten Lamongan.

Dar1 beberapa obyek wisata yang ada, wahana Wisata Bahari Lamongan (WBL)
merupakan obyek wisata yang palims banyak dituju oleh para wisatawan, berikutnya
adalah obyek wisata religi makam Seman Drajad yang tidak pernah sepi dikunjungi para
jamazah ziarah wali songo, disusel ¥emudian oleh obyek wisata sua Maharani dan
terakhir obyek wisata Waduk Gondans_
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Tabel 8.
Kunjungan Wisatawan dan Kontribusi PAD Sektor Pariwisata
Kabupaten Lamongan

Jenis Wisatawan Tahun u
2003 2004 2005 2006 2007 A

1snus 842442 876313 1404720 1357941 1762875
‘iIsman 28 31 40 42 59

Total 842470 876344 1404760 1357983 1762934

Nilai PAD (Rp 839211 962399 4845086 5095086 9361000

Ribu)

Lama Tinggal 2.02 3.06 4.82 3.91 453

{hari)

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lamongan

Tabel 9. |

Kunjungan Wisatawan pada Masing masing Obvek dan Daya Tarik Wisata |

Objek Wisata - [‘IM J :

| 2003 2004 208 2006 . | 2007 | |

# Ianjung Kodok | 106227 166960! 832635 796500 | 1218858 | |

(WBL) |
GUaMaharani | 267.177| 189.052| 265939| 258018 254108 |
Makam Sunan 402384 | 449721 | 238232 235.237| 219485
Drajat | }

Sesimpulan

- 1 Produk Unggulan, Andalan, dan Potensial Kabupaten Lamongan
Untuk mengklasifikasikan komoditas-komoditas dalam Kategori unggulan, andalan. dan
sotensial tingkat Kabupaten Lamongan maka langkah yang harus dilakukan adalah
menaikan kriteria skor untuk masing-masing Kategori pada tingkat sektor sete]ah

‘umnya diambil lima skor tertinggi untuk ditetapkan sebagai produk unggulan

Smskat Kabupaten Lamongan. Komoditas yang termasuk dalam skor lima besar

“imaksud dapat dilihat pada Tabel 10.

ne XI No.1 Desember 2008




Identifkast Produk Unggulan
Kabupaten Lamongan

Tabel 10
Daftar Produk Unggulan Kabupaten Lamongan
NO KOMODITAS SKOR - SEKTOR

I [kan laut 130 Perikanan

2 Padi 385 l Tnmn pangan

3 Bordir 380 | Industri

|

4 Tenun ikat (sarung) S 1) i Industri

5 Songkok | Industri

6 Udang Vanamas 3B Perikanan
Keterangan : Ditetapkan sebagai Produt Ussssian Safupasen Lamongan
Karema memiliki skor yang termasuk dalass S Sessr ston apabila nilai/skornya >
375 1o

Selanjutnya komodiias yans
sebagai produk andalan timgias
dari kriteria skor padz kascsom ‘_' ;
antara 299 hingga 34£ Dafas
Tabel 11

S0 hingea 375 dikategorikan

=2 skor ini telah dinaikan

“ior vang nilainya berkisar

~nz2an dapat dilihat pada
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Tabel 11.
Daftar Produk Andalan Kabupaten Lamongan

KOMODITAS SKOR SEKTOR

Lombok

370

Thm pangan

Krupuk

370

Industri

1o |

Karpet

365

Industri

Kedele

340

I'nm pangan

Semangka

360

TI'nm pangan

Bandeng

360

Perikanan

Udang Vanae

360

Perikanan

Kacang tanah

345

I'nm pangan

099 [ 1| @0 11 ] e

Udang windu

Perikanan

Anyaman bambu

| 2
Lh | n
|

Industri

Mebe]

J

-

(s

Industri

Pengolahan ikan

S

Industri

Jagung

d [

I'nm pangan

Melon

e | L9 | L | s
L

LY

Inm pangan

Pisang

W | ol
Lo
(]

I'nm pangan

Tembakau

A

_, Perkebunan

Kacang hijau

(W

Anyaman pandan

L [ L2 [ L

S
v

I'nm pangan
Industr;

Mangga

I'nm pangan

Tas imitasj

—
e

Industr;

[kan lele

Kapas

Kayu jati

Sadelsgggda

Kelapa

Kenaf

[kan mujair

Batu bata

(Garbis

Tebu

Perkebunan

[kan tawes

Perikanan

Ikan gabus

wamean - Ditetapkan sebagai Produk Andalarn

k% dotalnya 300 < N <375
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Demikian juga untuk Kkatcgon potensial pada tingkat Kabupaten
Lamongan, komoditas yang ditctapkan ssbagai katcson terscbut adalah komoditas yang
skornya kurang dari 300, kriteria ini i=lah dimaiian dan Kriteria untuk kategori yang
sama pada tingkat sektor vang skomyz Swrass dan 299 Dafiar potensial Kabupaten
Lamongan dapat dilihat pada Tabel 12.

| Tzbed 12
Daftar Produk Potensial Kabapates Lamongan

NO KOMODITAS i SEOR ' SUB SEKTOR
§ Gerabah i E- i Indutri
2. Jambu mete | 5 __Tnm pangn& holtkr
3. Pandai besi j = i Indutri
4. Daging ayam ras E_ == : Hasil ternak
5. Daging ayam buras ’ E. 3 : g Hasil ternak
6. Telur itik ; o | Hasil ternak
7. Telur ayam buras | s ﬂ Hasil ternak
8. Daging sapi - 3 Hasil ternak
9. Ikan lain I E Perikanan
10, Daging itik I ,1 Hasil ternak
i1, Telur ayam ras s, B Hasil ternak
12. Daging kambing - . *.' Hasil ternak
13. Ikan jambal 25b "__ i Peternakan
14, Kayu rimba 255 "8 ~ Hasil hutan
15. Ubi kayu 205 Inm pangn& holtkr
16. Ikan sepat 2% Perikanan
o Ubi jalar 195 Inm pangn& holtkr
18. Daging domba 205 Hasil temak
B Kacang panjang (&5 1Inm pangn& holtkr

Keterangan : Ditetapkan sebagai Produk Potensial m”lmongan apabila
skor/nilai totalnya N < 300

2 Daerah Sebaran Produk Unggulan Kabupaten Lamonsan

Sesuai sasaran yang hendak dicapai dalams peswesaman Review Profil Produk
Unggulan Kabupaten Lamongan ini. bahwa densan  ssmliessiiasinya produk unggulan
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seses  informasi  lengkap berkaitan keberadaan produk unggulan Kabupaten

“nzan, maka perlu kiranya menampilkan produk unggulan ini berserta informasi

wzcnai lokasi sentra dimana produk yang bersangkutan diproduksi atau dapat

-
2 5l

Sebaran Lokasi Produk Unggulan Kabupaten Lamongan
Komoditas LOKASI

Ikan laut Kec.Brondong :

Lohgung,l.abuhan,Brondong

Kec.Paciran:

Weru Komplek, Kranji

Kec.Kedungpring, Kec.Sukodadi,Kec.Sugio, Kec.
Modo, Kec.Sekaran. Keec. Pucuk, Kec. Kembangbahu
Kec. Laren, Kec. Mantup, Kec. Tikung

Bordir Kec.Karangbinangun

: Karangbimngmﬁﬁmjoﬁngi}hatmﬁuﬁanjanejoﬁan

| yu Urip

- Kec.Deket:

' Sidorejo.Gedongboyo Untung Karane Wedoro,
Kec.Glagah:

| Menganti,Jatirenggo,Margoanyar,Bangknk_,Tanggmg

- Prigel_ Wangen.

Kec. Paciran:

- Tanggul,Paciran,Sendang Agung,Sendang Duwur.

- Kec. Laren:

- Karang Wungu Lor,Brangsi.

Kec. Solokuro:

_Banyubang

Tenun ikat Kec. Maduran:

Kanugrahan,Turi,Jangkungscmg,]?arcngan,Prigggdmjﬂ

Songkok Kec. Turi

/Kopiah Kepudibener,Pomahan Janggan

Kec.Karangbinangun:

Waruk,Kuro,Karangbinangun,Palangan, Karaneznom Suk

orejo,

Kec. Kali Tengah:

Bojoasri,Pengangsalan

Kec. Glagah:

Jatirenggo,Meluwur,Karangturi
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